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Abstrak

Hasilnya menempatkan Indonesia diurutan ke 74 untuk tes literasi, urutan ke 73
untuk matematika, dan urutan ke 71 untuk sains (2018) dengan hasil survey
internasional PISA (Programme for International Student Assessment).Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan linguistik
terhadap kemampuan public speaking siswa dari aspek psikologi humanis di
jenjang pendidikan dari SD, yang sampel dan populasi nya menganakan penelitian
di SD Negeri 1 Cisaat Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana
data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan kemudian di interprestasikan. dengan model desai yang di
gunakan adalah ex post facto, yang uji analisis yang di gunakan uji normalitas :
0,408, uji linearitas 0,674, uji heteroskedasitas : penyebaran scatterplot, uji
autokorelasi : 4,03470, uji multi korelasionalitas 0.504 1 dan uji hipotesis valid
dengan mengunakan tabel model summary dan anova. hubungan kecerdasan
lingusitik terhadap kemapuan public speaking siswa keterkaiatan kemapuan public
speaking dengan kecerdasan linguistic berdasarkan hasil analisis pengaruh
pembalajaran berbasisis kecerdasan linguistik terhadap kemampuan public
speaking siswa dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model desain
penelitian ex post facto ditinjau dari aspek psikologi humanis pada kemampuan
publik speaking siswa tentang aspek psikologi humanis untuk kelas 1V SD Negeri
1 CISAAT sehingga dapat kita ketahui bahwa ada pengaruh dan hubungan antara
kecerdasaan linguistin dan kemampuan public speaking anak, oleh karena itu
peneliti menyarankan beberapa gagasan agar penelitian kedepannya menjadi lebih
baik yaitu: sekolah, guru dan siswa.

Kata Kunci : Linguistik, Public Speaking, Pisikologi Humanis



Abstract
The results of the 2018 PISA (Program for International Student Assessment)
international survey placed Indonesia at 74th place for literacy tests, 73rd for
mathematics, and 71st for science. This study aims to determine the effect of
linguistic intelligence on students' public speaking skills from the aspect of
humanist psychology at the elementary school level, with samples and research
populations at SD Negeri 1 Cisaat. The approach to this research is quantitative
research in which data obtained from the research population sample are analyzed
according to the statistical methods used and then interpreted. The design model
used is ex post facto, with analysis tests including normality tests (0.408), linearity
tests (0.674), heteroscedasticity tests (scatterplot distribution), autocorrelation
tests (4.03470), multicorrelation tests (0.504), and valid hypothesis tests using
summary model tables and anova. Based on the results of the analysis of the
influence of linguistic intelligence-based learning on students' public speaking
skills, it can be concluded that there is an influence of the ex post facto research
design model reviewed from the aspect of humanist psychology on the public
speaking skills of grade IV students of SD Negeri 1 Cisaat. Thus, there is an
influence and relationship between linguistic intelligence and children's public
speaking skills. Therefore, the researcher suggests several ideas for better future

research, namely: schools, teachers, and students.

Keywords: Linguistic Intelligence, Public Speaking, of Humanist Psychology
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemampuan public speaking (berbicara di depan umum) merupakan salah
satu keterampilan yang sangat penting dan berguna dalam kehidupan sehari-hari,
terutama di era modern ini. Kemampuan ini diperlukan dalam berbagai situasi
seperti presentasi di sekolah, presentasi kerja, debat, pidato politik, dan lain
sebagainya. Kemampuan public speaking yang baik akan membantu seseorang
untuk mempengaruhi, meyakinkan, dan memotivasi audiensnya. (Hamzah et al.,
2022). Peserta didik dimotivasi untuk dapat mempelajari Public Speaking dengan
sungguh-sungguh agar nantinya mereka mampu bersaing di dunia kerja khusus nya
mempersentasikan kelebihan diri masing-masing. Dengan begitu tujuan akhir dari
belajar public speaking merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik sehingga mereka dapat memberikan wadah pada diri masing-masing dalam
menunjukan kelebihanya.

Kemampuan public speaking yang baik akan membantu peserta didik untuk
memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik dan berkompentensi untuk
kesuksesan dalam karir mereka di masa depan. Kecerdasan linguistik (Linguistic
intelligence) merupakan kemampuan yang untuk menujukan keunikan nya dalam
setiap kecerdasannya (Asnawi et al., 2023). pada pada dasar keunikan nya bahwa
anak yang secara personal memiliki kelebihan masing-masing dan berbeda-beda
dengan setiap hal yang mereka eksplorasikan ke depannya. sehingga dalam
keberadaan ini anak sering kali memiliki ambisi dalam menunjukan kempuan
secara ungggul dan trasparansi diri dalam mencapai bidang kemapuan tertentu.

Berdasarkan kemampuan anak dari bagian kecerdasan lingustik dalam
pendekatan nya ada beberapa cabang-cabang golongan termasuk kedalam latar
belakang akademis, minat pribadi penulis, fenomena psikologis, kognitif
(kemampuan mengembangkan ide, penggunaan kosa kata, sintaksis, koherensi)
(Kusumawarti et al., 2020). Jadi secara skala besar penguasaan bahasa memiliki
penguasaan kosa kata yang baik terutama dalam pengaruh anak akan tata bahasa
yang kurang meluas dalam mengukapkan ide secara interpersonal tentang
peristiwa, atau kejadian-kejadian yang ada di lingkungan sekitar yang juga tidak



lain akan mempengauhi kempuan public speaking anak dalam pertumbuhan bahasa
nya.

Namun, masih banyak siswa di jenjang pendidikan dari SD, SMP, dan
SMA mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum. Banyak di antara
mereka yang merasa gugup, cemas, dan tidak percaya diri ketika harus berbicara di
depan kelas atau di hadapan publik. Hal ini dapat menghambat perkembangan
mereka dalam berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah maupun di kemudian hari
ketika mereka bekerja, dari beberapa yang di dapatkan beberapa kendalam yang
menjadi kelemahan dalam pertumbuhan anak dalam melakukan public sepeaking
dari aspek pertumbuhan anak secara personal pertama tutut yang tinggi secara
kemampuan, kemampuan anak secara personal memiliki kemapuan secara
tersendiri baik dalam kempuan bakat, kempuan emosional, kempuan sensorik
terhadap apapun sesuai apa pun yang mereka lakukan (V. K. M. Putri, 2021).

Salah satu gagasan utama teori pembelajaran humanistik adalah bahwa
siswa harus mempunyai kemampuan untuk menentukan sendiri perilaku belajarnya
(self-regulated learning), apa yang dipelajari, pada tingkat apa, kapan, dan
bagaimana (Sulaiman & Neviyarni, 2021). Kedua Kemampuan secara fisik Public
speaking di pengaruhi juga dari kemampuan fisik dan dalam keterampilan yang
akan di tujukan dengan perfom yang peditujukan oleh penampilan seseorang. Hal
ini di buktikan dengan ada nya keberanian anak dalam berbicara atau membahas
suatu topik tertentuk dengan isu yang di kuasai dan di pahami sebelumnya atau hal
topik terhagat (Putra, 2021). Selain dalam kelemahan penampilan anak juga sering
sekali mengalami kemunduran dalam tindakan (perbutaan menonjol di lihat dari
kelemahan fisik baik dari intonasi suara, bentuk suara, cara mengukapkan,
dinamika suara dan berbagai hal-hal yang di pertimbangkan oleh individualisme
lainnya (Khoriroh & Muhyadi, 2018).

Sedangkan kelemahan lainnya yang semakin transparansi dari semua anak
dalam kelemahan nya adalah dengan kondisi anak yang tidak mendukung baik dari
segi persiapan diri, ambisi untuk melakuakn sesuatu, dan keberanian diri, secara
khusus menjadi kekhawatiran sendiri yang tidak bisa terkontrol, teratur dan
tersistematis dengan penampilan yang di sesuaikan pada kemampuan anak dalam

kegiatan public speaking (Rachmansyah & Rahaju, 2020). Dapat Kkita uraikan



kelemahan anak secara fisik sebagai Berikut : Rasa gugup dan nervous, Kesulitan
menyampaikan poin utama, Kurangnya persiapan dan pengetahuan, Ketidakpastian
reaksi audiens, Kesulitan menghadapi pertanyaan atau komentar, dan kurang nya
wawasan.

Kemampuan anak dalam bidang Pendidikan khususnya kurikulum yang
tidak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak, public speaking adalah
keterampilan yang kompleks dan memerlukan kemampuan dasar tertentu. Sehingga
anak pada kemampuanya tidak bisa menunjukan kecerdasan linguistik yang
manjadi bagian dari kemampun public speaking, yang memmang secara Lembaga
sekolah tidak ada wadah khusus dalam malatih anak berbicara secara mendetail
yang menganutu dan teranut pada suatu subjek dari tema atau mata pelajaran secara
pedalaman. Anak-anak mungkin belum memiliki kemampuan tersebut sesuai
dengan usia dan tingkat perkembangan mereka sekolah dasar sehingga tidak bisa
melakukan peformen yang sesui dengan kebutuhanya (Rohman, 2018).

Dibuktikan dengan luasnya pembahasan dalam kurikulum sebelumnya
dengan apa hasil yang dapat di salurkan dan diberikan oleh guru kepada peserta
didik. Dengan begitu secara kecerdasan linguistik pada teori multiple intellegenci :
menyatakan bahwa anak tidak secara luas memiliki kemampuan yang memguasai
secara seseluruhan bidang tentu, tapi memiliki keahlian Kkhusu dalam
menyamapikan keahlian masing-masing (H. Gardner, 1993). Sehingga hal yang
tidak terlihat ini jadi kendala yang seharus nya menjadi kendala berbicara di depan
umum membutuhkan kreativitas dan inovasi dalam menyampaikan pesan yang di
terima dan di transfer lewat komuikasi. Kurikulum yang tidak menarik dan
bervariasi dapat menyebabkan anak kehilangan minat dan motivasi dalam belajar
public speaking. Kurikulum yang tidak menyediakan berbagai materi, metode, dan
media yang menarik menajdi kendala saat ini dalam mewujudkan keterampilan
anak secara personal dan khas (Swestin & Primasanti, 2020).

Dampak lain juga Kurikulum yang tidak memberikan umpan balik dan
evaluasi yang memadai. Public speaking adalah keterampilan yang memerlukan
latihan dan pengalaman yang cukup (Abdullah et al., 2023) . Kurikulum yang tidak
memberikan umpan balik dan evaluasi yang memadai dapat menghambat

perkembangan kemampuan public speaking anak-anak. Kurikulum yang tidak



memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berlatih, mendapatkan saran, dan
mengetahui kelemahan dan kekuatan mereka dalam public speaking dapat
mengurangi hasil yang optimal dalam pembelajaran public speaking.

Sedangkan kendalan pola asuh dan lingkungan juga berpengaruh
Kemampuan anak berbicara di depan umum dipengaruhi oleh banyak faktor, antara
lain pola asuh dan lingkungan. Pendidikan mengacu pada cara orang tua dan wali
merawat, mendidik, dan membimbing anak dalam berbagai bidang kehidupan.
Lingkungan mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar anak, termasuk orang,
tempat, dan situasi yang mempengaruhi tumbuh kembang anak (Yanuarsari et al.,
2019). Pola asuh orang tua dan lingkungan dapat memberikan dampak positif
maupun negatif terhadap kemampuan public speaking anak. Dampak positifnya
meliputi peningkatan keterampilan bahasa, komunikasi, sosial, emosional, dan
perilaku adaptif anak (Cahyati, 2019). Dampak negatifnya dapat berupa
menurunnya rasa percaya diri, motivasi, kreativitas, dan kesehatan mental pada
anak.

Pola asuh ini ditandai dengan sikap orang tua yang tegas, menuntut, dan
mengontrol terhadap anaknya. Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan ini
cenderung memberikan instruksi, hukuman, dan kritik yang kasar kepada anaknya.
Pola asuh orang tua ini dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berbicara anak dalam bidang artikulasi, kosa kata, dan struktur kalimat, karena anak
belajar berbicara dengan jelas, akurat, dan logis (Astikasari & Weto, 2018). Namun
pola asuh ini juga dapat berdampak buruk pada ekspresi, kreativitas, dan rasa
percaya diri anak, karena mereka merasa cemas dan tertekan serta tidak bisa leluasa
mengutarakan pendapat, perasaan, dan gagasannya.

Pola asuh ini ditandai dengan sikap orang tua yang baik hati, toleran, dan
patuh terhadap keinginan anaknya. Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
ini cenderung memberikan terlalu banyak kebebasan, pujian, dan dukungan kepada
anaknya. Pola asuh orang tua ini dapat memberikan dampak positif pada aspek
ekspresi, kreativitas, dan kepercayaan diri anak, karena mereka merasa aman dan
bahagia serta bebas mengutarakan pendapat, emosi, dan gagasannya Namun, gaya

pengasuhan ini juga dapat berdampak buruk pada kemampuan berbicara anak



dalam bidang artikulasi, kosa kata, dan struktur kalimat, karena anak tidak belajar
berbicara dengan jelas, akurat, dan logis.

Peningkatan perlu adanya sebuah pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan public speaking mereka. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis kecerdasan
linguistik. Pendekatan ini didasarkan pada teori multiple intelligence yang
menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda,
termasuk kecerdasan linguistik yang berkaitan dengan kemampuan bahasa. (Azhari
et al., 2022): dari peneliatiannya di siswa sd muhammadiyah Bengkulu
menyampaikan bahwa, siswa SD Muhammadiyah yang kurang memiliki
keterampilan dan kepercayaan diri berbicara di depan umum. sehingga dari
penelitan nya itu kita bisa sadar bahwa penerapan nilai humanis terhadap
kepercayaan diri sekolah dasar menjadi rendah sebab, berkomunikasi setiap hari
melalui bahasa, baik itu berbicara, menulis, ataupun mendengar, namun komunikasi
yang sering dilakukan adalah berbicara, kurang penekunan setiap dari sehingga
menunjukan nilai signifikan yang menurun bagi SD Muhammadiya Bengkulu.

Sedangan pada jenjang SMP dalam peneliatan dari (Abdulah et al., 2022),
menyampaikan bahwa : Kebutuhan siswa perlu dipenuhi untuk menunjang
perkembangan kematangan siswa sesuai pase perkembangan usianya yang dilihat
dari segi apektif, koginitifdan psikomotor. Sehingga dalam permasalahan yang
termuat diatas seutuhnya siswa di jenjang SMP dalam pembinaan beserta
pendamingannya seutuhnya membutuhkan memenuhi kebutuhan perkembangan
kematangan sesuai tahap usia mereka, yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Mengatasi kelemahan public speaking siswa, beberapa solusi yang
dapat dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan public speaking secara rutin
dan memanfaatkan teknologi untuk membantu siswa belajar.

Berhubungan dengan pentingnya kegiatan public speaking di dalam
perkembnagan Pendidikan dan proses pertumbuhan anak (siswa) di proritas nya
berdasarka kebutuhan yang ada, pada kegiatan edukasi public speaking perlu ada
trasisi dari perkambangan di Era digitalisasi yang mewajibkan memiliki
keterampilan khusus dalam penanganan perubahannya yang memiliki alur

kemapuan berbicara ini. Seperti yang di sampaikan pada kegiatan pelatihan



kepercayaan diri dalam melakukakan Public speaking di SMAN 100 JAKARTA,
yang membuat kegiatan yang merupakan latar belakangi munculnya kegiatan ini,
menurut : (Winduwati & Utami, 2021), Ethos, Pathos, dan Logos. Ethos
berhubungan dengan kredibilitas dan karakter pembicara yang meyakinkan
khalayak, dengan beberapa kegiatan yang dilakukan dapat kita lihat dengan
melibatkan membangun merek pribadi, memperhatikan penampilan, dan lain-lain.
Sehingga dari pendapat nya kita bisa menarik kesimpulan bahawa selama
melaksanakan kegaiatan public speaking di depan umum (khayalak) yang
sebelumnya dilakukan tidak melibatkan ethos, pathos dan logos dalam
pelaksanaannya sehingga kurang nya dalam memaksimalkan peformen diri di
depan umum.

Sehingga dalam menangani kegiatan ini maka di perlukan kegiatan
peningkatan kecerdasan linguistic Menurut Sujiono, yang di dukung oleh (Rambe
& Mavianti, 2022) kecerdasan bahasa atau linguistik merupakan kemampuan
seseorang mengolah kata, menggunakan kata dengan efektif dalam bentuk verbal
maupun non verbal. Menurutnya Kkecerdasan ini merupakan kecardasan
argumantasi di depan public dan kecakapan dalam mendasari susunan kata sedang
pada pendekatan kepribadian guru maka yang paling dikenal menyampaikan materi
dengan bahasa yang efektif. Proses dalam menangani kegiatan public speaking anak
khusus nya dalam dunia pendidiakan (Siswa sekolah Dasar maka perlu di
laksanakan di dalam kelas kegaiatan berbasis linguistic yaknik : berbicara
menyimak, menulis dan membaca.

Melalui pembelajaran berbasis kecerdasan linguistic (Ahsani, 2020),
diharapkan siswa di Sekolah Dasar dapat belajar bagaimana mengorganisir dan
menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif. Hal ini dapat membantu siswa
dalam mengatasi rasa gugup dan cemas ketika harus berbicara di depan umum.
Selain itu, pembelajaran berbasis kecerdasan linguistik juga dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman
tentang bahasa yang lebih baik.

Kecerdasan sebagai potensi (Indria, 2020) kecerdasan akan berkembang
karena kecerdasan matematis logis akan serta merangsang kecerdasan linguistik

mereka. Ini berarti untuk mengeksplorasi kedalam kecerdasan siswa secara dalam



tentang memunculkan kecerdasan skill core linguistic (Widisuseno & Sudarsih,
2019) dengan korelasinya pada psikologis humanis anak yang secara luar dari
sebagai bantuk pola dimensi pembentuk anak dalam ciri independent khusu.
kecerdasan sebagai potensi psikologis untuk kecerdasan akan berkembang karena
proses pembelajaran dan pembentukan pengalaman hidup dalam diri individu.
Berdasarkan penjelasan tersebut dikemukakan oleh Gardner, dapat dinyatakan
bahwa kecerdasan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh individu yang dapat
berkembang secara alami dan juga dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan
pengalaman (Syarifah, 2019) , sehinga perkembangan piskologis anak akan di
pengaruhi dengan kemampuan yang di miliki oleh individual yang ikut serta dalam
perkembangan nya lewat kecerdasar lingustik. Maka, Berdasarkan obesrvasi yang
dilakukan oleh seorang peneliti yang terkait dengan masalah ini, di simpulkan
bahwa di buat penelitian : Peran pembalajaran berbasisis kecerdasan linguistik
terhadap kemampuan public speaking siswa ditinjau dari aspek psikologi humanis
Hasilnya menempatkan Indonesia diurutan ke 74 untuk tes literasi, urutan
ke 73 untuk matematika, dan urutan ke 71 untuk sains (2018) dengan hasil survey
internasional PISA (Programme for International Student Assessment)
membuktikan bahwa kita memiliki banyak pemasalahan dalam kegiatan literasi dan
numerik, terutama dalam kecerdasan lingusitik dalam peran kemapuan public
speaking.
Dapat Kita lihat hasil urutan Indonesia sebagai acuan internasional tentang

perkembangan literasi dunia :



Hasil PISA 2018 - Student

>> Academic resilience

Per ge of disadh ged stud who d in the top quarter of reading performance in
their own country ( demically resilient ds )

14% of disadvantaged students who

*7 are in the top national quarter of

| reading performance

ic

i
Denmark

Japen |
B-8-J-Z (Chira)
Chile jecr———
Poland [e———
Saudi Arabia |e———
Mexico [e——
Garmary [ee—
United States |
okdova [e——
Istac! |e———

Hun,

Phili

gary |e——
ppineS |ee—

pei

Latvia
ramne
Bm%an.

Greece |

Swadan [—————
DECD AVErage [ses—pm
Lihuania |ee—
Poriugal |eess—
Costa Rica |se—
Colombia [ee———
Romang |sessem—ms
Argenting |eesss—
LuXemMDOUry |ee—
AN |e——
oy ——
=

Kosovo
Kazakhstan
Estonia

Croata

Turkey

United Kingdom
Canada
Australia
Slovenia

New Zaaland

Uki

Czech Republic |se——

Maca (China)
Heng Kong (China)
Dominican Repul

Chinese Taij

ted Arab Emirates

Baku

gambar 1. 1 : Hasil survey PISA (Programme for International Student

Assessment)

Beberapa permasalah di atas : peningkatan pengaruh kecerdasan linguistik
memiliki potensi yang besar dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan
public speaking mereka, untuk mengetahui ini perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengevaluasi efektivitasnya dari segi psikologi humanis. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan linguistik
terhadap kemampuan public speaking siswa dari aspek psikologi humanis di
jenjang pendidikan dari SD, yang sampel dan populasi nya menganakan penelitian
di SD Negeri 1 Cisaat.

1.2 Identifikasi Masalah
Beberapa hal-hal yang manjadi identifikasi penelitian ini dapat kita
pahami sebagai Berikut :
1. Kurangnya Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Kecerdasan
Linguistik:
a) Siswa mungkin tidak terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran berbasis
kecerdasan linguistik, mempengaruhi pemahaman mereka terhadap

materi public speaking.



b) Rendahnya tingkat partisipasi siswa dapat menghambat proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan public speaking.

. Tingkat Stres dan Kecemasan Siswa dalam Public Speaking:

a) Aspek psikologi humanis mungkin berperan dalam mengevaluasi
tingkat stres dan kecemasan siswa ketika berbicara di depan umum.

b) Pengaruh kecerdasan linguistik terhadap penanganan emosi siswa perlu
dieksplorasi untuk memahami dampaknya pada kemampuan public
speaking.

. Variabilitas Gaya Pembelajaran dan Preferensi Kecerdasan Linguistik:

a) Tidak semua siswa memiliki preferensi pembelajaran yang sesuai
dengan kecerdasan linguistik.

b) ldentifikasi variabilitas dalam gaya pembelajaran siswa dan
hubungannya dengan keberhasilan dalam pembelajaran public speaking
perlu diperhatikan.

. Pengukuran Kemampuan Public Speaking yang Holistik:

a) Pengukuran kemampuan public speaking mungkin belum mencakup
aspek-aspek psikologis humanis secara menyeluruh.

b) Perlu pengembangan alat ukur yang mencakup dimensi psikologis
seperti kepercayaan diri, motivasi, dan persepsi diri siswa terhadap
kemampuan public speaking mereka.

Implementasi Prinsip-Prinsip Psikologi Humanis dalam Proses Pembelajaran:
a) Sejauh mana prinsip-prinsip psikologi humanis diterapkan dalam desain

dan pelaksanaan pembelajaran berbasis kecerdasan linguistik perlu di
evaluasi.

b) Keterlibatan guru dalam memahami dan merespon kebutuhan psikologis
siswa dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran.

Dampak Lingkungan Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa:

a) [Faktor-faktor lingkungan pembelajaran, seperti kenyamanan kelas dan
dukungan sosial, dapat memengaruhi motivasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan public speaking.

b) Evaluasi dampak lingkungan pembelajaran dari perspektif psikologi

humanis diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



7. Kesinambungan Pengembangan Kemampuan Public Speaking:

a) Perlu dipahami sejauh mana pembelajaran berbasis kecerdasan
linguistik dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap
pengembangan kemampuan public speaking siswa.

b) Tinjauan terhadap kesinambungan efek pembelajaran dapat
memberikan pandangan tentang keberlanjutan kemampuan yang

dikembangkan siswa.

1.3 Batasan masalah
Batasan Masalah untuk membatasi cakupan permasalahan dalam penelitian
ini, penulis membatasi masalah pada :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa SD Negeri 1 Cisaat yang berjumlah
yang di sesuaikan dengan terget sampel dan populasi.

2 Penelitian ini hanya mengukur pengaruh pembelajaran berbasis kecerdasan
linguistik  terhadap kemampuan public speaking siswa, tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti motivasi, minat, bakat, atau
lingkungan.

3 Penelitian ini hanya menggunakan instrumen berupa angket untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan public speaking siswa.

4 Penelitian ini hanya menggunakan teori kecerdasan linguistik dari Howard
Gardner dan teori psikologi humanis dari Abraham Maslow sebagai landasan

teoretis.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan permaslah dari latar belakang diatas, dapat di rumuskan
beberapan permasalahan yang menjadi target dalam penelitian ini antara lain adalah
1. Apakah peran kecerdasan lingustik dalam meningkatkan kemapuan public
speaking pada psikologis humanis siswa ?.
2. Apakah terdapat keterkaitan kemapuan public speaking dengan kecerdasan

lingusitik terhadap siswa SD ?.
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1.4 Tujuan Riset
Bedasarkan rumusan masalah di atas, kita bisa mengambil tujuan dari pada
pelaksanaan riset ini sebagai berikut :
1. Memahami pengaruh kecerdasan lingusitik terhadap kempuan public
speaking anak di lihat dari aspek psikologis humanis.
2. Memahami keterkaiatan kecerdasan linguistik dalam hubungan terhadap

public speaking Siswa di SD.
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BAB V
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh pembalajaran berbasisis kecerdasan
linguistik terhadap kemampuan public speaking siswa dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model desain pembelajaran ex post facto ditinjau dari aspek
psikologi humanis pada kemampuan publik speaking siswa tentang aspek psikologi
humanis untuk kelas IV SD Negeri 1 CISAAT Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil uji normalitas : 0,408, uji linearitas 0,674, uji heteroskedasitas : penyebaran
scatterplot, uji autokorelasi : 4,03470, uji multi korelasionalitas 0.504 >1 dan uji
hipotesis valid dengan mengunakan tabel model summary dan anova.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kecerdasan linguistik dan kemampuan public speaking siswa. Kecerdasan
linguistik, yang mencakup kemampuan memahami, menggunakan, dan
memanipulasi bahasa, terbukti berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
diri dan efektivitas komunikasi siswa saat berbicara di depan umum. Analisis data
melalui uji statistik, termasuk uji normalitas dan heteroskedastisitas, menunjukkan
bahwa data penelitian memenuhi prasyarat asumsi keterkaitan, dengan nilai
signifikansi yang mendukung adanya hubungan positif antara variabel kecerdasan

linguistik dan kemampuan public speaking.

Hasil penelitian juga menggarisbawahi pentingnya kecerdasan linguistik
dalam konteks psikologi humanis. Siswa dengan kecerdasan linguistik yang lebih
tinggi cenderung lebih mampu mengekspresikan diri, memahami dan mengelola
emosi, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan audiens. Mereka juga
lebih mampu mengatasi kecemasan berbicara di depan umum dan lebih percaya diri
dalam menyampaikan ide-ide mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
kecerdasan linguistik sejak dini dapat memberikan manfaat signifikan, tidak hanya
dalam kemampuan public speaking, tetapi juga dalam aspek psikologis lainnya,
seperti pengelolaan emosi dan interaksi sosial. Secara keseluruhan, penelitian ini

menegaskan pentingnya pendidikan yang memperhatikan aspek bahasa dan
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komunikasi dalam mengembangkan kemampuan public speaking siswa. Mengingat
pengaruh positif kecerdasan linguistik terhadap kemampuan berbicara di depan
umum, upaya untuk meningkatkan kecerdasan linguistik di kalangan siswa dapat
berkontribusi pada pengembangan keterampilan komunikasi yang lebih baik, yang

esensial dalam kehidupan akademik dan profesional mereka.

6.2 Saran

Pengaruh kecerdasan lingusitik mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa
dalam kemampuan-nya dalam kegiatan public speaking, namun masih terdapat
beberapa kelemahan, oleh karena itu peneliti menyarankan beberapa gagasan agar
penelitian kedepannya menjadi lebih baik yaitu:

1. Sekolah
Guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidik di sekolah, hendaknya seorang
pendidik mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu dengan memilih dan
menggunakan cara pembelajaran yang sesuai peningkatan yang berhubungan
dengan public speaking anak dengan materi dan karakteristik peserta didik.

2. Pendidik
Setiap pendidik hendaknya lebih selektif dalam memilih pendekatan ataupun
peningkatan dalam wujudnya mempertimbangakan kecerdasan anak dalam
pengaruh komunikasi yang baik, mulai dari kegiatan proses pembelajaran dan mutu
kegiatan dalam proses pembelajaran yang menekankan peserta didik lebih aktif dan
semangat dalam belajar yang dimana hal tersebut mampu meningkatkan hasil
belajar siswa yang tidak terlepas dari kegiatan public speaking.

3. Siswa
Siswa sebaiknya diberikan waktu yang lebih lama untuk membuat yang lebih
kompleks. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih baik dalam
mengaplikasikan pengetahuannya yang di milikinya sesuai dengan kerdasan nya
terutama dalam komunikasinya.
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